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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembelajaran jangkmrmpmuntuk menjadi
manusia yang berkembang sehingga manusia dapatakiealjsasikan semua
potensi yang dimilikinya dan menjadi manusia yamgkbalitas sesuai dengan
tuntuntan zaman serta bermanfaat bagi kehidupararidedri masyarakat.
Education For All merupakan suatu komitmen internasional mengenmdinggmya
pendidikan untuk semua, namun jika komitmen inakiddilaksanakan secara
maksimal maka dunia pendidikan akan semakin tekpu&ehingga sistem
pendidikan nasional perlu dibangun diatas misi perlgangan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang profesional sebagai salah sanggerak pembangunan
diberbagai bidang. Telah disepakati bahwa SDM yherkualitas tidak dapat
secara langsung dihasilkan dari lulusan pendidikemal saja, namun dihasilkan
dari proses pendidikan sepanjang hayat yang ditemjausehingga menghasilkan
karya nyata yang berguna.

Tantangan ke depan yang harus dihadapi bangsadsidoedalah jumlah anak
dini usia (usia 0-6 tahun) yang berjumlah sekit®092 juta jiwa (Sensus 2000)
atau sekitar 12,85% dari jumlah penduduk 203.091j#é. Jumlah ini bukanlah
jumlah yang sedikit dibandingkan dengan pendudwapgalompok usia lainnya.

Oleh karena itu diperlukan suatu komitmen untuk asecbersama-sama



memberikan peluang pendidikan bagi anak dini usimiderwujudkannya SDM
masa depan yang tangguh.

Perkembangan layanan pendidikan untuk anak usiiasdiat ini semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaranafgd (orang tua) dan
pemerintah akan pentingnya pendidikan sejak diambh demikian, kondisi ini
tidak serta merta secara langsung meningkatkansipadi masyarakat dalam
pendididikan anak usia dini (PAUD). Data mempetkha bahwa layanan PAUD
di Indonesia masih termasuk sangat memprihatinBampai dengan tahun 2001
(Jalal, 2003: 20) jumlah anak usia 0 - 6 tahun milohesia yang telah
mendapatkan layanan pendidikan baru sekitar 2884172240 anak). Khusus
untuk anak usia 4 - 6 tahun, masih terdapat sek@ig juta (83,8%) yang belum
mendapatkan layanan pendidikan. Masih banyakny#ajumnak usia dini yang
belum mendapatkan layanan pendidikan tersebut aligein terbatasnya jumlah
lembaga yang memberikan layanan pendidikan bagk aiséa dini. Layanan
pendidikan kepada anak-anak usia dini merupakaar gasg sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak selanjutnya hingga dewas ini diperkuat oleh
Hurlock (1991: 27) bahwa tahun-tahun awal kehidupaak merupakan dasar
yang cenderung bertahan dan mempengaruhi sikapeldaku anak sepanjang
hidupnya.

Komitmen bangsa Indonesia untuk meningkatkan laygmendidikan anak
usia dini dijabarkan dalam Undang-undang No. 20uhaR003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 28 tentang Pendidikan kAkssia Dini yang
menyatakan bahwa:

1. (I;’:Q:ri.dikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelkemgang pendidikan

2. Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan atael jalur
pendidikan formal, non formal dan atau informal.



3. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikanniat berbentuk
Taman Kanak-Kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), athentuk lain
yang sederajat

4. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan foomal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPAjau bentuk
lain yang sederajat.

5. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikanomfal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselemgga oleh
lingkungan

Tempat Penitipan Anak (TPA) merupakan salah sgtanken PAUD saat ini
telah berkembang di masyarakBlay Care atau Child Care merupakan istilah
lain dari TPA yang sebenarnya bukan semata-matpatepenitipan anak, namun
lebih menyediakan sarana atau fasilitas serta @nogirogram yang disusun
sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak beetspdengan aman.

Day Care Muslimah Center Daarut Tauhid merupakan salah sanpat
penitipan anak yang beroperasi di Bandung. Pad4 pevaliriannya Day Care
Muslimah Center Daarut Tauhid hanya ditujukan lgga Santi Karya (sebutan
bagi karyawan Daarut Tauhid) dan Jamaah Daarutidaamg sudah berkeluarga
namun memiliki keterbatasan dalam melayani kebutubaak-anak mereka
dikarenakan mereka harus bekerja. Sehingga pihakuba auhid berinisiaif
untuk meyelenggarakan Day Care, tujuannya agarstypgaa karyawan dapat
terlaksana tanpa meninggalkan kewajiban melakulkenggsuhan terhadap anak
mereka. Seperti yang telah dijelaskan awalnya DargRMuslimah Center Daarut
Tauhid hanya ditujukan bagi para Santi Karya (sabuiagi karyawan Daarut
Tauhid) dan Jamaah Daarut Tauhid namun pada pedgegahnya para pengguna
layanan pendidikan ini berasal dari masyarakat urndak hanya dari karyawan

Daarut Tauhid.



Sebagai salah satu wahana kesejahteraan yang dmrggbagai pengganti
keluarga untuk jangka waktu tertentu bagi anak yanagg tuanya bekerja, TPA
dituntut mampu menyelenggarakan program pendidéekaligus pengasuhan
yang berkualitas sesuai dengan tugas perkembangak, @&ehingga aspek
pengelolaan TPA pun harus diperhitungkan dengark. bBengelola TPA
merupakan pihak yang berperan penting dalam pemygéeaan TPA, karena
salah satu kunci keberhasilan penyelenggaraan THEAlala kemampuan
manajerial pengelola. Kemampuan manajerial pengelabat berbanding lurus
dengan kelancaran terselenggaranya program TPADaaGare. Oleh karena itu
peneliti tertarik mengenai pengelolaan TPA yangkdikan oleh Pengelola Day

Care Muslimah Center Daarut Tauhid.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan temuan di lapangan maka peneliti mengitkasi beberapa

permasalahan antara lain :

1. Perencanaan program Day Care Muslimah dilakukalm tdhe Muslimah
Center Daarut Tauhid sehingga pengelola dan pehdasang berperan

aktif dalam kegiatan ini.

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak dapatldrerggesuai dengan
rencana pembelajaran dikarenakan pengelola darapeimdpelum mampu

mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik.



3. Keputusan yang berkaitan dengan penyelenggaraarCBegy Muslimah
Center Daarut Tauhid ditetapkan oleh pengelola nggfai pengasuh

kurang berperan aktif dalam penyelenggaraan pragram

4. Jumlah Alat Permainan Edukatif di Day Caiduslimah Center Daarut
Tauhid relatif sedikit sehingga tidak beragamnygi&i®n main anak.

5. Adanya tenaga pengasDiay Care Muslimah Center Daarut Tauhid yang
berasal dari output Pelatih&aby Stter sehingga pengasuh telah memiliki

pengetahuan mengenai pengasuhan dan perawatan anak.

C. Rumusan Masalah dan Pembatasan M asalah
Dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalaBagaimana proses
Pengelolaan Program Taman Penitipan Anak yang dilakukan Pengelola pada
Day Care Muslimah Center Daarut Tauhid.”
Agar penelitian ini lebih terarah dan terici, magse@nelitian ini akan dibatasi
sebagai berikut :
1. Proses perencanaan yang dilakukan Pengelola pagl&C@xa@ Muslimah
Center Daarut Tauhid.
2. Proses pengorganisasian yang dilakukan Pengelotla p2ay Care
Muslimah Center Daarut Tauhid.
3. Proses pelaksanaan yang dilakukan Pengelola pageCBr@ Muslimah
Center Daarut Tauhid.
4. Proses evaluasi yang dilakukan Pengelola pada Dage ®Auslimah

Center Daarut Tauhid.



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan f@madari permasalahan

yang diteliti, antara lain:

1.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pan@an yang
dilakukan Pengelola pada Day Care Muslimah Cenderit Tauhid.
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pgagsasian yang
dilakukan Pengelola pada Day Care Muslimah Cenderrit Tauhid.
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses gafaan yang
dilakukan Pengelola pada Day Care Muslimah Cendari@ Tauhid.
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses asiajiang dilakukan

Pengelola pada Day Care Muslimah Center Daarutidiauh

E. Kegunaan Penélitian

Dari hasil penelitian ini peneliti mengaharapkardépat beberapa kegunaan

antara lain sebagai berikut :

1.

Secara teoritis :

Sebagai bahan kajian dan informasi tentang perageiol PA.

Secara praktis :

a) Sebagai bahan kajian bagi disiplin ilmu pendidikaar sekolah

mengenai pendidikan anak usia dini.



b) Diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka menaméagefahuan
dan pendalaman, serta wawasan berfikir khususngageaulis dan

umumnya bagi pihak lain yang memerlukannya.

F. Definisi Operasional

1. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu wpgembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengam@sahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk raetabpertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilkesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut(UU No.20 Tahun 2003 Tentang
SISDIKNAS Pasal 1 butir 14 )

2. Taman Penitipan Anak (TPA) adalah salah satu beR@&kID pada jalur
pendidikan nonformal (PAUD Nonformal) sebagi wah&eaejahteraan yang
berfungsi sebagi pengganti keluarga untuk jangk&twaertentubagi anak
uang orangtuanya bekerja. TPA ini menyelenggargkagram pendidikan
sekaligus pengasuhan terhadap anak sejak lahires@®pgan usia enam tahun
(dengan prioritas anak usia empat tahun ke bawg@P@doman Teknis
penyelenggraan Taman Penitipan Anak. Direktoratlidéan Anak Usia Dini
: 2006).

3. Day Care merupakan istilah lain dari TPA yang sebenarnyaahugemata-
mata tempat penitipan anak, namun lebih menyedigkaana atau fasilitas
serta program-program yang disusun sedemikiangepagga memungkinkan

anak bereksplorasi dengan aman.



4. Pengelolaan (manajemen) merupakan suatu kegiatag gldakukan oleh
pengelola bersama atau melalui orang lain untukcaye tujuan yang telah
ditetapkan.

5. Pengelolaan program TPA merupakan proses pengeloBaangkaian
kegiatan dalam program TPA yang dilakukan melalerjdsama dalam
memanfaatkan seluruh SDM dan sumber daya lainnigandismencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

6. Pengelola merupakan merupakananajer pada Day Care Muslimah Center
Daarut Tauhid yang berkewajiban mendukung kegigases pembelajaran
dengan memfasilitasi sarana dan prasarana di TR#&ndeeletakan dasar-
dasar kepribadian, kecerdasan, lingkungan sosé dan menjaga kesehatan,
serta memberikan rasa aman agar anak mampu mengéadidikan lebih

lanjut.

G. Metode Penélitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletode deskriptif. Metode
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan peristivauakejadian yang terjadi pada
masa sekarang secara aktual tanpa menghiraukadidkejavaktu sebelum dan
sesudahnya dengan cara mengolah, menganalisa,smiegrafdan menyampaikan
data hasil penelitian. Sedangkan teknik pengumpulata digunakan teknik

sebagai berikut :



1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan memusatkantiperterhadap suatu
objek dengan menggunakan alat penglihatan, penaiupesdengaran dan
bila perlu melalui perabaan dan pengecapan. (Attkl2006: 156).

2. Wawancara
Menurut Nazir (2003: 193) wawancara adalah prosessnperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgayab, sambil
bertatap muka antara sipenanya atau pewawancagarden penjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang diaamnméd view guide
(panduan wawancara).

3. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah mencari informasi dan datasdamber bacaan yang
relevan dengan permasalahan.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan berloga tertulis
yang dianggap mendukung, melengkap, atau memperiaisa dalam

penelitian.

H. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Day Camduslimah Center Daarut Tauhigang
berlokasi di Jalan MIDC Gegerkalong Bandung. Sulpekelitian ini adalah

PengelolaDay Care Muslimah Center Daarut Tauhid, Kepala Bagian RENEAN
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Muslimah Center Daarut Tauhid, pengasuh, anak-peskrta TPA (Day Care)

dan orang tua pengguna jasa Day Care Muslimah Cente

|. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusalzenusya maka
berikut ini penulis membagi pokok pembahasan yardjri atas :
BAB | Pendahuluan, berisikan uraian tentang latar belakang masalah,
identifikasi  masalah, rumusan dan pembatasan nigsdlguan penulisan,
kegunaan penelitian, definisi operasional, metoeeelitian, lokasi dan subjek
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka berisi tentang penjelasan mengenai konsep PAUD,
konsep Taman Penitipan Anak (TPA) dan konsep pelage Taman Penitipan
Anak.
Bab II1 Metode Penelitian, berisi tentang pendekatan dan metode penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, pelakasa penelitian dan validitas
penelitian.
Bab IV Hasl Penelitian dan Pembahasan, memuat tentang gambaran singkat
lokasi penelitian, deskripsi pengelolaan Taman tigam Anak, pembahasan dari
hasil penelitian dan keterbatasan hasil penelitian
Bab V Kesimpulan, Implikas dan Rekomendasi, berisi tentang kesimpulan,

implikasi dan rekomendaasi yang diperoleh persdislah melakukan penelitian.



